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RINGKASAN:

Budi W Soetjipto (Kepala Lembaga Management I'akultas Ekonomi UI), menulis
tentang peran Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) sebagail lembaga independen
vang berfungsi memproses kasus-kasus korupsi yang merugikan negara, KPK
dianggap belum cukup besar untuk mampu menangani scluruh kasus korupsi yang
terjadi. Penycbab seseorang berkapasilas melakukan korupsi antara lain karena
perilaku, posist atau jabatan, berkelompok dengan tujuan yang sama, dan budaya
korupsi pada organisasi. Berdasarkan empat hal terscbut maka KPK dapat melakukan
intervensi melalui penyaringan pemilihan kandidat yang lebih cermat, membangun
dan menanamkan budaya anti korupsi, memperbaiki struktur organisasi, dan yang
terakhir mengeliminasi beberapa individu yang terindikasi melakukan korupsi.

CATATAN :




Viengkritisi pemberantasan
korupsi di Indonesia

Oleb Bum W. SortneTo
Kepala Lembaga Management Fakultas Ekonomi Ul
12007 diakhiri dengan terpilihnya pimpinan KPK yang
nelalui mekanisme politik di DPR. Mereka belum lagi
i, masyarakat sudah meragukan kemampuan mereka.
onisnya, sejumlah karyawan KPK pun demikian.

eraguan itu bisa di-
mengertt mengingat
sesungguhnya KPK-
lah yang menjadi ‘tu-
kang cuci piring’ ba-
gi Presiden SBY. Ka-
yang ‘dicuci’ tidak bersth,
sehigienis apa pun yang
an’ pada kira akan tetap
engancam kesehatan kita.
kita juga perlu mengerti
ing’ vang harus dicuci KPK
ya jumlahnya yang amat
ACAMNYa pun amart bera-
ngsruhnya, sangat tidak
mya KPK, dengan tenaga
mpuan sangat terbatas,
itut untuk menjadi ‘tukang
T
sanya negara kita perlu ca-
pih baik daripada sekadar
airing kotor'. Bila tidak, ke-
aencuci piring’ akan sema-
wal dengan jumlah ‘piring
gdihasillmn.
‘cara vang lebih baik? Da-
serilaku crganisasi (organi-
thavior), dikenal suatu teori
#pyang amat relevan de-
1psi, yaitu teori penyim-
ailaku (organizational mis-

imengungkapkan tiga ma-
mpangan perilaku berda-
etnyd, yaitu penyimpang-
nerugikan dirt sendiri (in-
ul}), orang lain {interperso-
mrganisasi. Korupsi meupa-
inpangan yang merygikan
fkarena organisasi kehi-
sempatan untik menghasil-
4tk yang lebih banyak dan
hberkualitas (production
for} atau kehilangan aset-
rdimilikinya {property mishe-

1, yang lebih penting diketa-
fipahami dalam pemberan-

nipsi sebenarnya adalah em-
ebabnya. Pertama adalah in-
di mana perilaku korup me-

rupakan kegemaran dan kecanduan
bagi si pelakunya. Ibaratnya, jika tak
melakukannya, ia akan mengalami
siksaan dan kecemasan yang luar bia-
sa (sakaw).

Penyebab kedua adalah posisi atau

jabatan vang memberi kesempatan

bagi seseorang untuk melakukan ko-
rupsi. Kesempatan ini terbuka karena
ketiadaan pengawasan, baik
secara sislem maupun dari
atasan langsungnya,
Kesempatan untuk korupsi
juga terbuka karena tidak
jclasnva tugas, tanggung
jawab dan kewenangan
masing-masing jabatan
yang menyebabkan adanya
duplikasi atau adanya ranah
pekerjaan yang tak bertuan.

Penyebal: ketiga adalah
kelompok, di mana sekelom-
pok individu di dalam organ-
isasi secara kompak melaku-
kan korupsi bersama-sama
{berjemaah}. Saking solidnya
kelompok ini, ketika ada upaya mem-
bongkar, mereka saling melindungi
satu sama lain.

Penyebab terakhir adalah organisa-
si. Dari sisi peranti lunak organisasi,
penyebab ini terkait dengan budaya
organisasi. Budaya yang mendorong
terjadinya korupsi, misalnya, adalah

budaya yang tidak menjunjung tinggi

ctika. Dari sisi peranti keras organisa-
si, penyebab ini terkait dengan ketia-
daan sistem yang andal.

Sistem yang dimaksud tidak hanya
sistem pengawasan (yang menjadi

pemicu penyebab kedua di atas), tapi

Jjuga sistem-sistem lain yang mendo-
rong perbuatan antikorupsi, umpa-
manya, sistem manajemen kinerja
yang memberikan penghargaan se-
padan (baik finansial maupun nonfi-
nansial} kepada individ:; yang ber-

prestasi kerja, Sistermn demikian merm-

buat individu berpikir: untuk apa ko-
rupsi, toh dengan kerja sebaik

mungkin, ia akan dapat penghargaan

yang bernilai,

Intervensi perilaku

Dengan mengetahui dan memaha-
mi empat penyebab di atas, upaya
pemberantasan korupsi dapar dilaku-
kan dengan mengikuti empat inter-
vensi berurutan yang diawali dengan
pemilihan individu, yaitu menyaring
dengan cermat masuknya individu ke
dalam organisasi sehingga mereka
yang punya kesenangan melakukan
penyimpangan dapat ditangkal.

Jika kita kaji organisasi-organisasi
di negara ini, intervensi belum dila-
kukan dan bahkan cenderung di-

abaikan. Kita
lihat saja,
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manya, prakiik rekrutmen dan selek-
st di berbagai instansi pemerintah
dan BUMN. Nuansa KKN nya masih
amat kental. Dengan sistemn seleksi
yang korup, orang-orang vang gemar
korupsi dapat dengan leluasa masuk
ke dalam organisasi-organisasi terse-
but.

Meski lolos, organisasi masih pu-
nya mekanisme berikutnya, yaitu pe-
rubahan individu, di mana individu
yang amat berbakat menjadi korup-
Lor diupayakan untuk diubah, Cara-
nya adalah dengan membangun dan
menanamkan budaya organisasi
yang sehat ke dalam dirl individu me-
lalui berbagai keglatan diklat, mulai
dari mengubah mindset hingga peri-
laku agar niat korupsi dapat teralih-
kan ke kinerja.

Sayangnya, intervensi ini pun tidak
tertangani dengan baik, Kita amati
banyak instansi pemerintah dan
BUMN vang tidak punya budaya ker-
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ja produkdf yang berakibat ambure
dulnya pelayvanan publik, Di sanipin
it mereka menjalankan diklathya
asal-asalan karena dijalankan hanys
untuk menghabiskan anggaran tan
memedulikan manfaatya,

Akibatnya, uang habis, individu te
tap tidak berkinetja padahal merek:
ingin karicr mercka meningkat agas
kehidupan mercka lebih baik lagi.
Tanpa kinerja, bagaimana keinginal
peningkatan karicr mungkin terwu-
jud? Karena keinginan tak mungkin
dibendung, akhirnya mereli me-
ngzambil jalan pintas: sogok kanan s
golk kiri. Dari mana uangnya? Yada
korupsi!

Walau sudah cukup para
secara teoritis tetap terbuke
upaya perbaikan melalui
intervensi pengaturan {pe-
rilaku} individu dalam ben
tuk herbagai strukrur dan s
temn di dalam organisasi.
Struktur organisasi di-
= malsudkan membagi habi
« pokorjaan serta sistem peng
awasan dan sistem manaj

men kinerja vang
secara tandem menc
gah terjadinys penyin
pangan dan mengalibkas
eneryl penvimpangan ke ki
nerja dengan memberikan insentif
yang sepadan bagi individu vang
berkinerja.

Ironisnya, banvak mstansi peme-
rintah dam BUMN vang acuh tik ac
pada struktur dan sistem. Lifatlah,
musalnya, 2P3 bagi PNS vang mesk
ticlak efeknif, tetap sapr dipertahank
selama bertahun-tahvn lamanya, ¥
mmang sudah ada inisiatit pengawas;
melalui praktik good {corporate} go-
vernance, ahkan ada komite nasio
nalnya. Akan tetapi jujur saja, hany,
vang hanya di atas kertas,

Ketila tiyga intervensi tidak lagi b
fungst, masih adakah yang tersisa?
Ada, yaitu mekamsne unfuk me-
nyingkirkan individu vang menyim:
pang. Itulah yang saat ini dikerjakas
oleh KPK. Semua 'piring kotor” ditul
pabkan ke KPIC Pantas, korupsi ma
sth mergialela. Bagaimana mungkir
KPK sendirian mampu membendun
arus korupst ying scharusava dipik
juga oleh tiga tanggul lainva?






